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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa :  

1. Zaman Dahulu 

Zaman dahulu heode merupakan suatu tradisi yang lahir dari kebiasaan 

masyarakat Gorontalo khususnya masyarakat Huwongo. Heode dilakukan untuk 

memeriahkan pesta-pesta adat seperti: pelantikan raja, perkawinan, dan sunatan. 

Tujuan diadakannya heode ini adalah bersenang-senang dan juga sebagai 

tontonan.  

2. Zaman Sekarang  

Di era kekinian kegiatan Heode sering diwarnai oleh praktek perjudian 

yang taruhannya hingga mencapai ratusan ribu rupiah. Permainan ini bahkan 

melanggar hukum dan syareat islam yang pada dasarnya haram untuk dilakukan. 

Permainan tersebut, tidak hanya diminati oleh mereka yang memiliki ekonomi 

lemah, akan tetapi mereka yang memiliki ekonomi tingkat atas pun gemar 

melakukan permainan ini.  

Adapun Faktor yang menyebabkan terjadinya permainan ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Faktor Hiburan. 

Meskipun keadaan para pelaku heode secara ekonomis cukup baik dan 

bahkan seringkali sudah dapat memenuhi kebutuhannya dengan baik, tetap saja 

74 



75 

 

para pelaku heode melakukan permainan ini karena kesenangan  dan kegemaran 

semata. Segala sesuatu yang dilakukan tidak terlepas dari apa yang mereka 

pahami dan yakini bisa memberikan dampak, baik yang positif maupun negatif. 

Pemikiran yang keliru sering kali membuat para pelaku heode lebih 

mementingkan hasrat untuk mencapai kesenangan sesaat tanpa harus 

memperdulikan akibat dari apa yang meraka lakukan. Permainan heode yang 

sudah melekat dalam diri pelaku heode sulit untuk dihilangkan, hal ini disebabkan 

oleh adanya waktu luang yang digunakan untuk melakukan permainan tersebut.  

2. Faktor ekonomi  

Ekonomi adalah faktor yang amat memegang peranan penting dalam 

kehidupan keseharian manusia, hal ini dikarenakan manusia memiliki kebutuhan 

(sandang, pangan, papan) yang harus dipenuhi setiap hari. Pemenuhan kebutuhan 

inilah yang membutuhkan biaya, jika kebutuhan sehari-hari semakin banyak, 

maka biaya yang dibutuhkan juga semakin banyak. Hal ini yang mendasari para 

pelaku heode untuk melakukan segala cara untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Meskipun cara yang ditempuh harus  bertentangan dengan hukum yang ada.  

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disarankan hal sebagai berikut: 

1. Untuk Pemerintah dan Aparat Keamanan Polri 

a. Heode merupakan permainan yang mengarah pada perjudian. Hal 

ini sangat bertentangan dengan hukum yang ada dalam Pasal 303 

ayat 3 KUHP Pasal 1 Peraturan pemerintah RI Nomor 9 1981, oleh 

sebab itu, pemerintah maupun aparat kepolisian perlu menegakkan 
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ketertiban guna menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman 

bagi masyarakat. 

b. Aparat desa harus bisa menjalin kerjasama yang baik dengan 

aparat keamanan Polri, agar timbul kesadaran masyarakat akan 

dampak negatif yang ditimbulkan dari permainan heode  

2. Untuk masyarakat 

a. Masyarakat hendaknya bisa bersama-sama menentang keberadaan 

perjudian dalam permainan tersebut,  yang meresahkan warga, juga 

berpotensi menimbulkan perkelahian. 

b. Hendaknya para pemain heode tidak perlu mengajak atau 

memperbolehkan anak-anak di bawah umur untuk menyaksikan 

permainan yang mengarah pada perjudian, agar anak-anak tidak 

meniru prilaku mereka. 

c. Masyarakat perlu mencari alternatif hiburan lain yang lebih 

bermanfaat dan tidak berdampak negatif seperti permainan heode. 
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